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ABSTRAK

Ayunita Asril : Pengaruh Penerapan model Cooperative Leraning Tipe
Guided Note Taking (GNT) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Biologi Di Kelas VII SMP Negeri 4
Pariaman. Skripsi. UNP 2014

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 4 Pariaman,
terlihat bahwa kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (taecher
centered). Guru mendominasi kegiatan pembelajaran dan kurang melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran. Rendahnya aktivitas siswa dalam
pembelajaran berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Keberhasilan
belajar dapat dicapai jika siswa berpartisipasi aktif dan mengikuti proses
pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan model pembelajaran
yang mampu mengaktifkan siswa. Diantaranya model Cooperative Learning tipe
Guided Note Taking (GNT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
model Cooperative Learning tipe Guided Note Taking (GNT) berpengaruh
terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Pariaman tahun
ajaran 2013/2014.

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy experiment.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Pariaman yang
berjumlah 192 orang yang terdiri dari kelas 6 kelas, dan teknik pengambilan
sampelnya Purposive Sampling, yaitu kelas V11.3 sebagai kelas Eksperimen dan
VI1.6 sebagai kelas kontrol masing — masing berjumlah 29 orang. Teknik
pengumpulan data digunakan tes, berupa soal objektif sebanyak 25 butir soal, dan
alat pengumpul data digunakan lembaran tes dan lembaran jawaban siswa. Jenis
data dalam penelitian ini berupa hasil belajar siswa dan sumber datanya adalah
nilai siswa. Kemudian data diolah dengan menggunakan t- test.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok
eksperimen dengan metode latihan terbimbing 80,70, lebih tinggi daripada nilai
rata-rata kelompok kontrol 63,83. Perhitungan t-test menyatakan bahwa t hitung
5,57 sedangkan t tabel = 2,00, t.hitung > t tabel. Berarti terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas yang menggunakan model
Cooperative learning tipe Guided Note Taking (kelas eksperimen) dengan hasil
belajar siswa kelas yang menggunakan metode konvensional (kelas kontrol).
Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar siswa yang menerapkan model Cooperative Learning tipe Guided Note
Taking (GNT) dengan siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional
pada mata pelajaran Biologi kelas VII di SMP Negeri 4 pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, oleh sebab itu, pemerintah menerapkan sistem pendidikan nasional
yang berorientasi kepada perolehan sumber daya manusia. Pendidikan yang
bermutu menghasilkan manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia.

Hal ini sejalan dengan (Undang — Undang No. 20 tahun 2003), yaitu

Pendidikan nasional bertujuan untuk megembangkan potensi peserta

didik agar jadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada tuhan yang

maha esa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri dan bertanggung jawab
terhadap keluarga , masyarakat, bangsa dan negara.

Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh mutu dan kratifitas
pendidikan bangsa itu sendiri, kompleksnya masalah kehidupan saat ini
menuntut sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi.
Sekolah sebagai salah satu lembaga formal, yang turut bertanggung jawab
terhadap kualitas sumberdaya manusia sebagai generasi penerus bangsa,
harus mampu menghasilkan lulusan bermutu tinggi, serta mampu
mengendalikan perubahan yang terjadi untuk mengembangkan potensi diri
dan meningkatkan kualitas diri kearah yang lebih baik.

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang

adalah pendidikan yang dapat memaksimalkan dan mengembangkan potensi

yang dimiliki peserta didik. Sejalan dengan undang — undang sistem



pendidikan nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003 Bab | pasal |
yang menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengndalian diri, kepribadian, kcerdasan, akhlak mulia ,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.

Tujuan pendidikan yang diharapkan tersebut akan dapat tercapai dengan
terencananya suasana proses belajar dan pembelajaran secara baik. Belajar
merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri yang dilakukannya secara terus menerus dalam
interaksi lingkungannya. Sejalan dengan itu, Hamalik (2012: 27) menyatakan
bahwa “Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman”. Belajar hanya memungkinkan terjadi apabila siswa aktif dan
mengalaminya sendiri. Dalam belajar siswa tidak hanya mengamati, tetapi
harus menghayati, terlibat lansung dan bertanggung jawab terhadap proses
dan hasilnya.

Pembelajaran diartikan sebagai usaha sadar aktif dari pendidik terhadap
peserta didik agar peserta didik berkeinginan untuk belajar dan terjadi
perubahan tingkah laku sesuai dengan keadaan dan kemampuan siswa. Proses
perubahan tingkah laku tersebut dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor. Proses perubahan tingkah laku yang dicapai melalui pengalaman

belajar itulah disebut dengan hasil belajar.



Tercapainya keberhasilan dalam pendidikan salah satunya ditntukan
dari bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan berlansung. Pada
prinsipnya proses pembelajaran yang berkualitas bermakna adanya interaksi
antara siswa, materi, guru, lingkungan belajar, serta sumber — sumber belajar
yang mendukung proses pembelajaran. Guru di tuntut untuk menerapkan
suasana belajar mengajar yang aktif dan efektif bagi siswa, sedangkan siswa
dituntut adanya semangat dan dorongan untuk aktif dalam proses belajar
mengajar. Dengan demikian, keberhasilan belajar dalam bidang kognitif,
afektif dan psikomotorik yang diharapkan dapat tercapai.

Guru sebagai salah satu kunci penentu berhasil tidaknya proses belajar
mengajar yang dijalani tidak hanya sekedar menyampaikan informasi tetapi
lebih dari itu, siswa dan guru sama — sama melakukan aktifitas yang
mendukung proses belajar mengajar agar terciptanya proses belajar mengajar
yang efektif dan efesien. Semakin tinggi keterlibatan siswa maka akan
semakin besar keinginan siswa untuk memahami pembelajaran yang
diberikan. Apabila siswa bisa melakukan aktifitas belajar siswa yang
menggairahkan, maka siswa tidak hanya menunggu apa yang diberikan oleh
guru saja, tetapi mereka akan cendrung berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Biologi merupakan pembelajaran pada hakikatnya dibangun atas dasar
produk ilmiah , proses ilmiah , dan sikap ilmiah. Selain itu, Biologi
dipandang pula sebagai proses, sebagai produk , dan sebagai prosedur.

Sebagai proses diartikan semua kgiatan ilmiah untuk menyempurnakan



pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru.
Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang
diajarkan dalam sekolah atau diluar sekolah ataupun bahan bacaan untuk
penyebaran pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudkan adalah metodologi
atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu yang lazim disbut metode
IImiah.

Biologi hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi.
Sebagai produk, Biologi merupakan sekumpulan pngetahuan dan sekumpulan
konsep dan bagan konsep. Sebagai proses, biologi merupakan proses yang
dipergunakan untuk mempelajari  objek studi, menemukan dan
mengembangkan produk — produk Sains, dan sebagai aplikasi, teori — teori
Biologi akan melahirkan teknologi yang dapat memberikan kemudahan bagi
kehidupan. Secara khusus fungsi dan tujuan mempelajari Biologi berdasarkan
kurikulum berbasis kompetensi (Depdiknas, 2003: 2) adalah sebagai berikut:

1) Menanamkan keyakinan terhadap tuhan yang maha esa

2) Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah

3) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan
teknologi.

4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup dimasyarakat dan

melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi.



Dari fungsi dan tujuan tersebut kiranya semakin jelas bahwa hakikat
Biologi semata — mata tidaklah pada dimensi pengetahuan, tetapi lebih dari
itu, Biologi lebih menekankan pada dimensi nilai Ukhrawi, dimana dengan
memperhatikan keteraturan dialam semesta akan semakin meningkatkan
keyakinan akan adanya sebuah kekuatan yang maha dahsyat yang tidak dapat
dibantah lagi, yaitu Allah SWT.

Pembelajaran Biologi saat ini, belum sejalan dengan tujuan khusus
Biologi, umumnya faktor yang menjadi hambat yang pembelajaran Biologi
adalah kurang dikemasnya pembelajaran Biologi dengan metode dan strategi
pembelajaran yang menarik, menantang, dan menyenangkan. Para guru
seringkali menyampaikan materi pelajaran tanpa memanfaatkan strategi,
metode, teknik ataupun media yang sesuai dengan materi pembelajaran, serta
alokasi waktu ataupun keadaan siswanya, sehingga kegiatan pembelajaran
cenderung membosankan dan kurang menarik minat para siswa.
Kecenderungan ini mengakibatkan rendahnya aktifitas siswa dalam
pembelajaran Biologi, sebab siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran yang akhirnya berdampak terhadap hasil belajar siswa kurang
memuaskan, dan tujuan pembelajaran kurang tercapai.

Kecenderungan persepsi siswa terhadap pembelajaran Biologi adalah
sebagai kegiatan mengetahui produk ilmiah di kelas. Hakikatnya
pembelajaran Biologi merupakan materi konsep ilmiah dan praktek
seimbang. Sehingga tercapainya keberhasilan siswa dalam pembelajaran jika

siswa tersebut mampu memahami materi secara konsp mampu juga



mengaplikasikan konsep tersebut dalam praktek pembelajaran ataupun dalam
kehidupan sehari — hari.

Berdasarkan pengamatan peneliti dari observasi di SMP Negeri 4
Pariaman, peneliti melihat beberapa fenomena bahwa kegiatan pembelajaran
Biologi masih cenderung berpusat pada guru. Guru mendominasi kegiatan
pembelajaran dan kurang melihat siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam penyampaian materi guru hanya menggunakan metode
ceramah. Guru membacakan dan memberikan bahan yang disiapkannya,
sedangkan siswa mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan guru,
selanjutnya siswa menyelesaikan latihan sebagai mana yang dicontohkan oleh
guru. Sebagai bentuk evaluasi pembelajaran diakhir kegiatan belajar guru
memberikan siswa beberapa soal untuk dijadikan pekerjaan rumah (PR).

Dalam proses pembelajaran terlihat bahwa guru masih berorientasi pada
pencapaian kognitif saja. Pencapaian hasil belajar tidak hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan saja, melainkan sikap dan keterampilan siswa.
Proses pembelajaran yang demikian berakibat pada pemahaman konsep siswa
yang kurang optimal. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa yang tidak
melibatkan siswa sacara aktif dalam kegiatan pmbelajaran menyebabkan
penguasaan sikap dan keterampilan siswa kurang optimal. Hal ini dapat
dilihat pada saat guru menjelaskan materi, banyak siswa yang melakukan
aktivitas lain seperti berbicara dengan teman, atau sekdar mengganggu teman.

Guru mengajukan pertanyaan seputar materi yang dijelaskan, hanya

beberapa siswa yang mampu menjawab, itupun belum semua benar. Ketika



diminta untuk mengerjakan soal didepan kelas, dengan alasan takut jawaban
salah. Tak hanya itu, saat guru memberikan sejumlah soal untuk dikerjakan
tidak semua siswa mau mengerjakan. Sebagian dari mereka hanya menunggu
jawaban dari teman, tidak ada usaha untuk mengerjakannya sendiri. Hal ini
terjadi karena siswa tidak memahami materi yang telah diberikan oleh guru,
akibatnya hasil belajar yang diperoleh siswapun rendah, tidak mencapai nilai
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran IPA
(Biologi) yaitu 65. Kurangnya pemahaman siswa dari segi konsep, tentu saja
juga akan berdampak terhadap rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap
pngaplikasikan pembelajaran dalam bentuk praktek.

Memperhatikan hal tersebut, maka seharusnya pembelajaran Biologi di
sekolah merupakan suatu kegiatan yang mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, efektif, menyenangkan, menantang dan bermakna
bagi peserta didik. Peran utama guru sebagai perancana sekaligus pelaksaan
proses blajar mengajar, menuntut guru untuk selalu meningkatkan kualitas
pengajarannya agar siswa dapat menguasai materi dengan baik.

Guru harus mampu menerapkan berbagai stratgi, metode ataupun media
pembelajaran yang bervariasi yang bisa mengubah cara belajar siswa dari
pasif menjadi aktif, sehingga siswa siswa tertarik dalam paham denga apa
yang diajarkan guru. Selain itu, salah satu cara yang dapat membuat
pembelajaran tetap melakat dalam pikiran adalah mengalokasikan waktu
untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari. Dengan adanya pengeloaan

waktu untuk peninjauan kembali apa yang telah dipelajari, diharapkan siswa



akan meraih hasil belajar yang lebih baik, khususnya pada mata pelajaran
Biologi.

Berbagai macam model pembelajaran yang berkembang saat ini, dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Biologi. Titik tolak untuk menentukan model pembelajaran adalah
merumuskan tujuan pengajaran yang jelas. Agar siswa dapat melaksanakan
kegiatan belajar mngajar secara optimal, guru harus memikirkan model
manakah yang apling efktif dan efesien untuk membantu setiap siswa dalam
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Pada dasarnya , model pembelajaran apapun dapat memberikan hasil
yang baik apabila digunakan pada bahan pelajaran yang tepat. Diantara model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif, efektif, menyenangkan, menantang dan bermakna bagi peserta
didik adalah model Cooperative Learning. Cooperative Learning
didefinikasikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap
menghormati sesama. Peserta didik bertanggung jawab atas belajar mereka
sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan —
pertanyaan yang dihadapkan pada mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator,
memberikan dukungan tetapi tidak mengarah kekelompok kearah hasil yang
sudah disiapkan sebelumnya.

Model Cooprative Learning merupakan model pembelajaran yang
menuntut keaktifan serta partisipasi siswa dalam kegiatan belajar seoptimal

mungkin sehingga siswa mampu mengubah tingkah lakunya secara efektif



dan efesien. Agus Suprijono (2009: 105) dalam buku Cooperative Larning
terdapat Teori dan aplikasi Palkem yang diterapkan dalam pembelajaran.
Diantaranya adalah model Cooperative Learning Tipe Guided Note Taking
(GNT) . Model Cooperative Learning tipe Giuded Note Taking (GNT) atau
catatan terbimbing merupakan salah satu teknik pembelajaran yang dapat
digunakan pada kegiatan inti pembelajaran. Teknik ini mendorong peserta
didik untuk berfikir, merasakan, dan menerapkan apa yang dipelajari. Guided
Note Taking (GNT) merupakan model yang dapat digunakan dalam
pembelajaran yang dilakukan sepenuhnya dikelas.

Guided Note Taking (GNT) merupakan model dimana guru
menyiapkan bagan atau skema ( handout) sebagai media yang dapat
membantu siswa dalam membuat catatan - catatan ketika guru
menyampaikan materi pelajaran. Sementara Agus Suprijono (2009: 105)
menyatakan Guided Note Taking (GNT) adalah agar metode ceramah yang
dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa.

Fokus dari model pembelajaran ini tidak pada apa yang telah diajarkan
oleh guru kepada siswa, tetapi apa yang telah siswa dapat dari pelajaran yang
telah diberikan oleh guru. Biasanya guru dalam kegiatan belajar mengajar
memberikan banyak informasi kepada siswa agar materia ataupun topik

dalalm program pembelajaran dapat terselsaikan tepat waktu.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat masalah
ini dalam suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Cooperative Learning Tipe Guided Note Taking (GNT) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VII SMP Negeri 4
Pariaman”.

Identifikasi Masalah
Dari uraian yang dikemukakan dalam latar belakang di atas, ada beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi:

1. Kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan materi pembelajaran
Biologi.

2. Kurangnya rasa tanggung jawab siswa dalam belajar.

3. Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti dan memahami
pelajaran yang diberikan oleh guru terutama materi pelajaran yang
bersifat konsep.

4. Rendahnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akibat kurangnya
interaksi antara guru dan siswa, dimanapun guru tidak melibatkan siswa
secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

5. Masih rendahnya rasa kebersamaan dan rasa saling menghargai sesama
anggota kelompok.

6. Hasil belajar rata — rata yang dicapai siswa masih di bawah KKM
(kriteria ketuntasan maksimum) pada pembelajaran secara konvensional
yang berpusat pada guru. KKM yang ditetapkan pada pelajaran Biologi

di SMP Negeri 4 Pariaman yaitu 65. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
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belajar yang dicapai kurang optimal baik diranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka terdapat berbagai macam

masalah dalam pembelajaran, sehingga perlu dibatasi guna memperoleh

kedalam kajian dan memperoleh gambaran yang jelas tentang ruang lingkup

penelitian, serta menghindari perluasan masalah. Adapun batasan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Subjek penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Biologi . Subjek penelitian
dibatasi pada siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Pariaman semester Il tahun

pelajaran 2013/2014.

2. Objek penelitian

Objek penelitian dibatasi pada :

a.  Model Pembelajaran : Cooprative Learning Tipe Guided Note
Taking (GNT) pada kelas ekperimen dan stratgi konvensional pada
kelas kontrol.

b.  Hasil belajar Biologi mencakup ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.
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D. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka
dapat disusun rumusan masalah yaitu :

1. Apakah hasil belajar siswa mengikuti model Cooperative Learning tipe
Guided Note Taking (GNT) lebih tinggi berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan metode konvensional?

2. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan Model Cooperative
Learning tipe Guided Note Taking (GNT) lebih tinggi secara signifikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode
konvensional?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Cooperative Learning tipe
Guided Note Taking (GNT) terhadap hasil belajar siswa dikelas VIl pada
mata pelajaran Biologi di SMP Negeri 4 Pariaman.

2. Untuk mengungkapkan perbedaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
dengan model Cooperative Learning Tipe Guided Note Taking (GNT)
dikelas VI pada mata pelajaran Biologi di SMP Negeri 4 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoretis
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan

memperkuat teori yang sudah ada dalam bidang pendidikan, dan dapat
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memberikan sumbangan kepada pembelajaran Biologi, terutama pada
peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model Cooperative
Learning Tipe Guided Note Taking (GNT), serta sebagai bahan
perbandingan dan dapat dikembangkan dalam penelitian sejenis dimasa
yang akan datang.

Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada model pembelajaran disekolah dalam rangka
mengoptimalkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat praktis
a.  Bagisiswa
Agar dapat memberikan suasana baru dalam kegiatan pembelajaran yang
lebih bervariatif dengan menerapkan model Cooperative Learning

Tipe Guided Note Taking (GNT), sehingga pembelajaran yang

dilakukan lebih menarik, tidak monoton dan tidak membosankan

serta dapat membawa dampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
b. Bagi guru

1)  Sebagai bahan masukan bagi guru akan pentingnya efektifitas
model pembelajaran dalam menjelaskan materi pembelajaran

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam rangka
pemilihan Model pembelajaran yang tepat dalam menciptakan
suasana belajar yang efektif dan menarik bagi siswa serta

meningkatkan hasil belajar siswa.
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Bagi peneliti

1)  Sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang diperoleh

2) Sebagai perekayasa pemblajaran yang menunjang proses
pendidikan

3) Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program
studi jenjang SI pada jurusan Kurikulum dan Teknologi

Pendidikan Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh selama penelitian dan

pembahasan yang telah dikemukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa
kelas eksperimen yang menggunakan model Cooperative Learning tipe
Guided Note Taking (GNT)80,70 lebih tinggi daripada nilai rata-rata
siswa kelas kontrol yang belajar menggunakan Model Konvensional
63,83.

Setelah dilakukan uji hipotesis dengan uji t (t-test) diperoleh wiwng lebih
besar dari el (5,57 > 2,00). Dengan demikian terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar antara kelompok eksperimen yang
belajar dengan menggunakan Model Cooperative Learning tipe Guided
Note Taking (GNT) dengan kelompok kontrol yang belajar dengan
menggunakan Model konvensional pada kelas VII SMP Negeri 4
Pariaman. Penerapan Model Cooperative Learning tipe Guided Note
Taking (GNT) berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran

IPA  Bilogi di kelas VII SMP Negeri 4 Pariaman

80
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas,
berikut ini dikemukakan saran — saran yang berkenan dengan kegiatan

penelitian yang telah dilaksanakan, diantaranya:

1. Diharapkan kepada guru yang mengajar mata pelajaran Biologi untuk
dapat merancang dan menggunakan model Cooperative Learning tipe
Guided Note Taking (GNT) sehingga siswa dapat memahami pelajaran
dengan baik sekaligus terlibat aktif dalam setiap kegiatan dalam proses
pemebelajaran.

2. Kepada kepala sekolah SMP Negeri 4 Pariaman, pengawas maupun
kepada tenaga kependidikan yang terkait agar dapat meningkatkan kinerja
dan kualitas guru Biologi melalui penataran — penataran dalam berbagai
bidang pengetahuan dan keterampilan khususnya dalam penerapan model
dalam pembelajaran sehingga dapat dipergunakan dalam kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan dimasa yang akan
daatang.

Kepada guru — guru bidang studi lain disarankan untuk menerapkan modl
Cooperative Learning tipe Guided Note Taking (GNT) dalam kegiatan
pembelajaran karena model ini juga dapat diterapkan dalam mata pelajaran
lain, terutama mata pelajaran yang lebih dominan beberapa konsep demi
tercapai hasil belajar yang lebih baik dan sesuai dengan yang diharapkan,

khususnya kelas VII dan seluruh siswa di SMP Negeri 4 pariaman.
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